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ABSTRAK 

Stuntingo adalahokondisi di mana standar pertumbuhan berada di bawah -2 menurut nilai skor 

yangodiukuroberdasarkanotinggi badanodan umuropenelitian ini bertujan untuk mempolup hubungan 

anatara vaiabel dengan yang lainnya padaokasus stunting pada bayi 0 sampai 59 bulan Kecamatan 

Rappocini pada tahun 2021. Untuk desain observasionaloanalitik, penelitianoiniomenggunakan 

pendekatanocrossosectional. Penelitian melibatkan 1.433 balita di wilayah Puskesmas Kassi-Kassi, 

dengan 251 di antaranya dipilihomelaluioteknik purposive sampling. Hasilopenelitianomenunjukkan 

bahwaobeberapaosifat terjadi seperti 115 responden yang stunting, 67 responden yang merupakan hasil 

dari ibuodenganousiaosaat hamil diobawaho20otahunoatauodioatas 30otahun, 57 responden yang 

merupakan hasil dari ibu dengan tingkat pendidikan rendah, 39 responden dengan jarak kelahiran yang 

dekat, 59 responden yang merupakan hasil dari ibu dengan tinggi badan pendek, 55 responden yang 

merupakan hasil dari ibu dengan status gizi kekurangan yang buruk, dan 55 responden yang merupakan 

hasil dari ibu Hubungan antara faktor-faktor ibu dan jumlah kasus stuntingopadaobalitaousiao0-

59obulanodioWilayah KerjaoPuskesmasoKassi-KassioKecamatanoRappociniotahuno2021 ditemukan 

melalui uji Chi-Square. 

Kata kunci : stunting, usia, pendidikan, jarak, tinggi badan 

 

 

 

ABSTRACT 

Stuntingoisoaoconditionoinowhichothe growth standard is.below -2 SD from the Z-score value of 

inotheoworkingoareaoofoPuskesmasoKassi-Kassi, oRappocinioDistrict in 2021. For the analytic 

observational design, thisostudyousedoaocross-sectionaloapproach. Theostudy involved 1,433 

toddlersoin theo Kassi-KassioHealthoCenteroarea, with 251 of them selectedothrougho purposiveo 

samplingo technique. Theoresultsoshowed thatosome characteristics of toddlers were stunted, such as 

115 stunted respondents, 67 respondents who were the result of mothers with a pregnancy age below 20 

years or above 30 years, 57 respondents who were the result of mothers with low education levels, 39 

respondents with close birth spacing, 59 respondents who were the result of mothers with short height, 

55 respondents who were the result of mothers with poor nutritional status of Kekura, and 55 

respondents who were the result of mothers Kassi-Kassi Rappocini District in 2021 was found through 

the Chi-Square test. 
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Pendahuluan 

Isu gizi merupakan tantangan kesehatan 

yang berskalaoglobal, karenaoterjadiohampirodi 

seluruhopenjuruodunia. Kekuranganogizi dapat 

menghambatoperkembangan fisik dan mental 

padaoanak. Anako yango mengalamiomasalah 

pertumbuhan dan perkembangan cenderung 

memilikiotingkat kecerdasano yango tidak 

optimalodan rentanoterhadap penyakit, yang pada 

akhirnya dapat menimbulkan risiko menurunkan 

aktivitas dio masao depano yang dapat 

menghambatopertumbuhanoekonomionegara 1.  

Dampak kekurangan gizi akan terjadi 

dalam rentang waktu yang melibatkan periode 

pendek hingga lama. Salah satu konsekuensi gizi 

kronis yang signifikan adalah terjadinya stunting, 

yang disebabkan oleh kekurangan gizi yang berasal 

dari kekurangan asupan gizi dalam masa lalu. 

Stunting dapat dikenali sebagai situasi ketika tinggi 

badan seorang anak berada yang kapasita rata rata 

dibawah 2 tahun seharusnya sama2.  

Menurut laporan WHO tahun 2018, 

wilayah dengan prevalensi tertinggi kasusostunting 

padaobalitaoterdapat dioAsia Tenggara, dan 

Indonesiaomenempati peringkat ketiga dalam hal 

jumlah balita yang mengalami stunting. Dalam 

rentang tahun 2005-2017, tingkat risiko stunting. 

Padao balitao dio Indonesia mencapaiorata-rata 

36,4%. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahuno2018o menunjukkano bahwao Indonesia 

menduduki peringkat kelima dengan prevalensi 

stunting balita sebesar 30,8% secara global. Di 

tingkat regional, prevalensi stunting mencapai 

34,8% di Sulawesi Selatan dan 25,2% di Kota 

Makassar. Hasil dari Dinaso Kesehatan 

KotaoMakassarotahuno 2020 mengindikasikan 

bahwaoPuskesmaso Kassio Kassio memiliki 

prevalensi stunting tertinggi kedua sebesar 

22,92%. WHO menekankan bahwa prevalensi 

stunting balita lebih dari 15% menjadi masalah 

terhadap kesehatan perlu mendapatkan perhatian 

serius7.  

 Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, ada banyak faktor yang mempengaruhi 

stunting, antara lain berbagai dampak ditimbulkan. 

Kondisiokesehatanodanogizioibu sebelumodan 

selama  kehamilano sertao pasca  persalinano 

dapato mempengaruhio perkembanganojanin, 

meningkatkan risikoostunting. Beberapa faktor 

risiko ibuoyang berkontribusi terhadap stunting 

antara lain terjadi pada gen ibu itu sendiri, tingkat 

pendidikan ibu, dan anemia8. 

“Didiklaho anakmuo 25o tahunosebelum 

iaolahir,” kata Imam Al Ghazali. Pesan.ini 

menunjukkan bahwaocalon orangotua harus 

dididik pertama kali untuk menciptakan generasi 

yang baik. Imam Al Ghazali menekankan bahwa 

peran ibu sebagai sekolah pertama bagi anak sangat 

penting, menunjukkan bahwa pendidikan 

perempuan memiliki prioritas tinggi untuk 

membentuk generasi yangobaik. Olehokarenaoitu, 

penelitio tertariko untuk menginvestigasi 

“Hubungano Faktoro Ibuo dengano Kejadiano 

Stuntingo BalitaoUsiao0-59 Bulano dio Wilayaho 

PuskesmasoKassioKecamatanoRappocinioTahuno

2021”. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakano 

observasional analitikodenganopendekatanocross-

sectional. Studi ini dilakukan dari 

25oNovembero2021ohinggao30 Desembero2021 

diowilayahokerja Puskesmas Kassi - Kassi dio 

Kecamatano Rappocini, KotaoMakassaro, 
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ProvinsioSulawesioSelatan. Penelitianomelibatkan 

1.433 balita berusia 0 hingga 59obulanoyango 

beradao padao lokasio kerjao Puskesmaso Kassi-

Kassi, terdapat jumlah sampeloyang digunakan 

sebanyak 251 sampel. 

Penelitian ini menggunakan dataodario 

buku KesehatanoIbuodanoAnako (KIA), serta 

kuesioner yang dibuat oleh peneliti selama 

wawancara. Selain itu, alat untuk mengukur 

panjang dan tinggi badan secara langsung, seperti 

papan panjang atau microtoice, digunakan. 

Selanjutnyaodataoyang dikumpulkanodianalisiso 

dengano (SPSS). Analisis univariatomenunjukkan 

distribusi dan persentase masing-masing variabel, 

sementara analisis bivariatomenggunakanoujio 

Chi-Squareountukomengukur hubungano antarao 

faktor-faktor ibu, termasuk pada umur ibu dan 

factor kesehatan lainnya. Penelitianoini telah 

mendapatkano keterangano layako etiko dengano 

nomoroB.035/KEPK/FKIK/XII/2021.

Hasil  

Tabel 1. KarakteristikoRespondenodanoSampeloBalitaoUsia 0-59oBulanodioPuskesmasoKassi-Kassi 

Tahuno2021 

 

Karakteristik 
Frekuensi 

n              % 

Status Balita 251 100 

Jenis Kelamin   

  Laki-lakio 124 49,4 

  Perempuano 127 50,6 

Usia Balita   

  0-23 bulan 81 32,2 

  24-59 bulan 170 67,8 

Agama   

  Islam 243 96,8 

  Non Islam 8 3,2 

PekerjaanoIbu   

  Bekerja 41 16,4 

  TidakoBekerja 210 83,6 

UsiaoIbuosaatoHamil   

  <20otahunodano>35otahun 67 26,7 

  20-35otahun 184 73,3 

TingkatoPendidikanoIbu   

  Rendah (≤ 9otahun) 57 22,7 

  Tinggi (> 9otahun) 194 77,3 

Jarak.Kelahiran   

  Dekato (≤ 2otahun) 39 15,5 

  Jauho (> 2otahun) 212 84,5 

TinggioBadanoIbu   

  Pendeko(< 150ocm) 59 23,5 

  Normalo(≥ 150ocm) 192 76,5 

StatusoGizioIbu   

  KEKo (LiLAo<23,5ocm) 55 21,9 

  TidakoKEKo(LiLAo ≥23,5ocm) 196 78,1 

StatusoAnemia Ibu    

Anemiao(Hb <11ogr/dl TrimesteroI&III, Hb<10,5oTrimesteroII) 34 13,5 

TidakoAnemiao(Hb ≥ 11ogr/dl) 217 86,5 
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Tabel 2. Analisis Bivariat Faktor IbuodenganoKejadianoBalitaoUsiao0-59oBulanodioPuskesmasoKassi-

KassioTahuno2021o 

 

Jumlah bayi yang tidak stunting 

menjangkau 136, melewati 115 bayi yang stunting. 

Persentase bayi yang stunting lebih atas pada 

kalangan ilustrasi cewek, ialah 58 bayi ataupun 

23,1%, serta pada kalangan umur 24-59 bulan, 

merupakan 80 bayi ataupun 31,9%. Persentase bayi 

yang stunting lebih atas pada responden 

berpedoman Islam, yakni 111 orang ataupun 

44,2%, serta persentase bayi yang stunting lebih 

ringan pada golongan responden profesi.  

Berdasarkan pada distribusi bahwa yang 

menyebabkan stunting pada anak berpusat ada gen 

ibu, dapat disimpulkan bahwaousiaoibuosaat hamil 

diobawaho20otahunodanodioataso35otahunomen 

cakupo67orespondenoatauo26,7 %; usia ibu saat 

hamil antara 20 dan 35 tahun mencakup 184 

responden   atau   73,3%;  dan  ibu  dengan tingkat 

pendidikan rendah (kurang dari 9 tahun) mencakup 

57 responden atau 22,7%. Balita yang lahir kurang 

dari atau sama dengan 2 tahun mencapai 39 balita 

atau 15,5%, sementara balita yang lahir lebih dari 

2 tahun mencapai 212 balita atau 84,5%. Ibu 

dengan tinggi badan kurang dari 150 cm mencapai 

59 responden atau 23,5%, sedangkan ibu dengan 

tinggi badan normal (lebih dari 150 cm) mencapai 

192 responden atau 76,5%. Ibu dengan status gizi 

yang baik saat hamil mengalami Kekurangan 

Energi Kronis (LiLA <23,5 cm) sebanyak 55 

responden atau 21,9%, sedangkan ibu tanpa 

Kekurangan Energi Kronis (LiLA ≥23,5 cm) terdiri 

dari 196 ibu atau 78, 1%. Ibu yang mengalami 

anemia saat hamil (Hb <11 gr/dl trimester I&III, 

Hb <10,5 gr/dl trimester II) terdiri dari 34 

responden atau 13,5%, sementara ibu tanpa anemia 

saat hamil (Hb ≥11 gr/dl). 

Karakteristik 

KejadianoStunting 
Jumlah 

Uji Statistik Stuntingo TidakoStunting 

n % n % N % 

UsiaoIbuosaatoHamil        

  <20otahunodan >35otahun 39 15,5 28 11,2 67 26,7 po=o0,025 

  20-35otahun 76 30,3 108 43 184 73,3 

TingkatoPendidikanoIbu        

  Rendaho(≤ 9 tahun) 42 16,7 15 6 57 22,7 po=o0,000 

  Tinggio (> 9 tahun) 73 29,1 121 48,2 194 77,3 

Jarak Kelahiran        

  Dekat (≤ 2 tahun) 24 9,6 15 6 39 15,5 po=o0,049 
  Jauh (> 2 tahun) 91 36,3 121 48,2 212 84,5 

TinggioBadanoIbu        

  Pendeko(< 150 cm) 44 17,5 15 6 59 23,5 po=o0,000 

  Normalo(≥ 150 cm) 71 28,3 121 48,2 192 76,5 

StatusoGizioIbu        

  KEKo(LiLA <23,5 cm) 41 16,3 14 5,6 55 21,9 po=o0,000 

  Tidak KEKo(LiLA ≥23,5 cm) 74 29,5 122 48,6 196 78,1 

StatusoAnemiaoIbu         

Anemia (Hbo<11 gr/dl TrimesteroI&III, 

Hbo<o10,5 TrimesteroII) 

23 9,2 11 4,4 34 13,5 po=o0,01 

TidakoAnemiao (Hbo ≥o11 gr/dl) 92 36,7 125 49,8 217 86,5 
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Berdasarkan data dalam tabel, 67 

responden memiliki usia ibunda kala mengandung 

di dasar 20 tahun serta di atas 35 tahun; dari 

kalangan ini, 39 bayi (15,5%) menghadapi 

stunting, sedangkan 28 bayi (11,2%) tidak 

menghadapi stunting. 184 responden dengan umur 

ibunda kala mengandung antara 20 serta 35 tahun, 

dari kalangan ini, 76 bayi (30,3%) menghadapi 

stunting, sedangkan 108 bayi (43%) tidak 

menghadapi stunting. Hasil kajian statistik 

membuktikan jika p-value ialah 0,025. Hasilnya, 

bisa disimpulkan jika terlihat korespondensi 

relevan antara umur ibunda kala mengandung serta 

perihal stunting. 

Sebanyako194orespondenodalamo 

penelitian ini memilikiotingkatopendidikan 

lebihotinggi (lebih dari 9 tahun). Dari kelompok 

dengan tingkat pendidikan rendah,42obalita 

(o16,7%)omengalami stuntingo, sementara 

15obalita (6o%) tidak. Pada kelompok 

tingkatopendidikan lebih tinggi, 73 balitao 

(29,1o%) mengalami stunting, dano121 balitao 

(48,2%) tidako mengalamio stunting. Menurut 

analisis statistik, p-value adalaho0,000. 

Olehokarenaoitu,vdapatodisimpulkanobahwaoada 

korelasi yang signifikan antaraotingkat pendidikan 

ibu danojumlah kasus stunting. 

Sebagian besar dari 39 balita dalam 

penelitian lahir dengan jarak waktu 

kurangodarioatauosama denganoduaotahun. Dari 

kelompok ini, 24obalita (9,6%) 

mengalamiostunting, sedangkan 15obalita (6o%) 

tidak mengalami stunting. Sebagian besar dari 212 

balita yang lahir dengan jarak waktu lebih dari 

duaotahunomengalamiostunting, dimana 91 

balitao (36,3o%) mengalami  stunting  dano121 

balitao (48,2%) tidakomengalamio stunting. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, p-value adalah 

0,049. Olehokarenaoitu, dapatodisimpulkan bahwa 

adao korelasi yango signifikano antara jarak 

kelahiran dan tingkat stunting. 

Sebanyak 59 responden 

penelitianomemiliki tinggiobadanodi bawaho150 

cm; dari kelompok ini, 44o balitao (17,5%)o 

mengalamio stunting, sedangkano15obalitao 

(6o%) tidak mengalami stunting. Di sisi lain, 192 

responden dengan tinggi badan normal (lebih dari 

150 cm) menunjukkan 71 balitao (28,3o%) 

mengalami stunting dano121 balitao (48,2%) 

tidako mengalamio stunting. Menurut hasil analisis 

statistik, p-value adalah 0,000o. Olehokarena itu, 

odapatodisimpulkan bahwaoada korelasi yang 

signifikan antara tingkat tinggi ibu dan kejadian 

stunting. 

Terdapat 196 responden yang memiliki 

status gizi saat hamil tidak mengalami Kekurangan 

EnergioKroniso (oKEKo) dengan LingkaroLengan 

Ataso (oLILAo) lebih dari 23,5 cm. Dari kelompok 

ini, 41 balitao (16,3o%) mengalamiostunting, 

sementara 14 balitao (5,6o%) tidakomengalami 

stunting. Di sisi lain, dari 55 responden yang 

memiliki status gizi saat hamil dengan Kekurangan 

EnergioKronis (oKEKo) dengan LingkaroLengan 

Ataso (oLILAo) di atas 23,5 cm , 74  balitao 

(29,5o%) mengalami stunting, dan 122 balita 

(29,5o%) mengalamiostunting.  Olehokarenaoitu, 

dapatodisimpulkanobahwaoada korelasi yang 

signifikanoantaraokejadianostuntingodano ostatus 

gizioibuosaatohamil. 

Saatohamil, sebanyako 34o orango yang 

berpartisipasio dalamo penelitianomengalami 

anemia. Pada Trimester I dan III, kadar 

hemoglobino(oHbo) merekaokurangodario11 gr/dl 

danokurangodario10,5 gr/dl. Jumlah responden 
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yangotidakomengalamioanemia saatohamilo (Hb 

kurang dari 11 gram per desiliter) mencapai 217. 

Di sisi lain, 92 balita (36,7%) mengalamiostunting, 

dan 125 balita (49,8%) tidakomengalamiostunting. 

Hasiloanalisisostatistik menunjukkan bahwa p-

value adalaho0,01. Oleho karenaoitu, dapat 

disimpulkanobahwaoadaokorelasioyang signifikan 

antaraokejadian stunting danostatus anemia ibu 

saat hamil. 

 

Pembahasan 

Data dalam tabel distribusi frekuensi ciri jenis 

kelamin bayi menunjukkan bahwa, seperti yang 

diindikasikan dalam penelitian Utami dan rekan-

rekan pada tahun 2021, balita perempuan lebih 

sering mengalami stunting. Temuan tersebut 

mengungkapkan bahwa anak-anak perempuan 

secara signifikan lebih mungkin mengalami 

stunting. Faktor ini mungkin terkait dengan status 

gizi yango lebiho.rendaho padao perempuan 

dibandingkanolaki-laki, yang padaogilirannya 

dapat berkontribusi padaotingkat kematian dan 

kejadian malnutrisi yang lebih tinggi di kalangan 

perempuan. Selain itu, aktivitas fisik yang kurang 

pada perempuan juga dapat menjadi faktor yang 

menyebabkan pertumbuhan yang tidak optimal11. 

Balita berusia 24-59 bulan merupakan 

kelompok usia yang paling sering mengalami 

stunting, mencapai 31,9%, sesuaiodenganohasil 

penelitianoyango dilakukano olehoRamliodan 

temuano serupaodio negara-negarao seperti 

Bangladesh, India, dan Pakistan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa risiko pertumbuhan 

terhambat lebih tinggi pada anak-anak berusia 24-

59 bulan. Tingginya jumlah balita dalam kelompok 

usia ini yang mengalami stunting menunjukkan 

bahwa pemulihan pertumbuhan mungkin menjadi 

lebih sulit. Namun, hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pertumbuhan anak pada usia dini, yaitu 

antara tiga dan lima tahun, cenderung melambat12.  

Berdasarkan profil ibu dari balita ditemukan 

bahwa ibu yang sedang tidak bekerja lebi rawan 

anaknya kena stunting, mencapai 38,2% sesuai 

dengan temuan dalam studi Rahayu dan rekan-

rekannya pada tahun 2016. Ibu mungkin memiliki 

banyak waktu tapi tidak selalu berdampak positif 

terhadap anak ke ibunya; yang terakhir sangat 

penting untuk memastikan anak-anak tumbuh 

dengan sehat. Anak-anak dari keluarga yang 

memiliki kedua orang tua memiliki pekerjaan 

berdampak positif dibandingkan orang tuanya yang 

tidak bekerja karena lebih berfoksus pada layanan 

kesehatan terhaap anaknya untuk menghindari 

stunting untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

mereka sendiri13. 

Studi tersebut menemukan bahwa sebanyak 67 

ibuoyang hamil padaousiaodi bawaho20 

tahunodan dioatas 35otahunomemiliki 39 anak 

(58,2%) yang mengalami stunting. Di sisi lain, 

sebanyak 184 ibuoyangohamilopada usia antara 20 

dan 35 tahun memiliki 76 anak (41,3%) yang 

mengalami stunting. Ibuoyang hamilopada usia di 

bawahodua puluh tahun danodi atasotiga puluh 

lima tahun memilikiorisikooyang lebihobesar 

untukomelahirkan anakodenganostunting. Ada 

hubungan antara usia ibu saat hamil dan kejadian 

stunting, menurut analisis statistik denganop-value 

sebesaro0,025. Studi sebelumnya oleh Anthony 

dkk (2018), Puspita (2019), Erfince & Minarni 

(2020), dan Ranggi dkk (2018) konsistensi dengan 

temuan ini14, 15.  

Sistem peredaran darahoibuohamiloyang 

berusiaodiobawaho20otahunomengalir ke organ 

reproduksi yang belum matang, seperti serviks dan 
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rahim. Kondisioiniodapat menggangguoproses 

penyediaan nutrisiodarioibuokeojanin. Akibatnya, 

nutrisi yang diperlukan janin mungkin tidak 

diberikan sepenuhnya. Sebaliknya, ibuohamil yang 

berusiaodioataso35otahunomengalami penurunan 

kemampuan untuk menyerap zat gizi, yang dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan dalam asupan 

makanan dan penurunan sistem kekebalan tubuh, 

yang meningkatkan risiko penyakit ibu16. 

Menurut data penelitian, 57 ibu dengan 

pendidikan yang rendah maka makin naik juga 

persen stunting pada balita yang kan datang atau 

73,6 persen. Tampaknya ibu yang tidak 

mendapatkan pendidikan cenderung memiliki anak 

stunting. Adao hubungano antarao tingkat 

pendidikan ibu dan kasus stuntingo, menurut 

hasiloanalisis statistik, denganop-valueosebesaro 

0,000. Penemuan iniosejalanodenganopenelitian 

sebelumnya oleh Setiawan dkko (2018), 

Husnaniyah dkk (2020), dan Nurmalasari dkk 

(2020)17,18,19. 

Tingkat pemahaman yang baik dan pendapatan 

pendapatan yang mampu dipengaruhi oleh 

pendidikan. Tingkat pemahaman yang baik 

membantu dalam memilih makanan yang baik dan 

manajemen kesehatan yang baik, dan penerimaan 

pendapatan yang memadai memberi Anda 

kesempatan untuk menjalani kehidupan yang lebih 

baik17. 

Penelitiano menunjukkano bahwao balitao 

denganojarakokelahirano dekato berisiko lebih 

tinggi untuk mengalami stunting. Sebanyak 39 

balita dengan jarak kelahiran dekat, 24 (61,5%) 

mengalami stunting, dan 212 balita dengan jarak 

kelahiran jauh, 91 (42,9%) mengalami stunting. 

Ada hubungan antara jarak kelahiran dan kasus 

stunting, menurut hasil analisis statistik, dengan p-

value sebesar 0,049. Hasil penelitian Karundeng 

dan Kundre (2015), Nurul (2021), dan Vita dan 

Reni (2021) sejalan20,21. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mengatakan aturan terbaik untuk mengatur jarak 

antara kelahiran anak adalah menunggu selama 

duao tahuno sebelumo anako berikutnyao lahir, 

dengan tujuan untukomemastikan pemberianoASI 

yangocukupohingga anak mencapai usia dua 

tahun. Dengan mengikuti aturan ini, ibu dapat 

menyajikan pelayanan akan pentingnya mencega 

stunting tumbuh dan berkembang dengan baik20. 

Menurut data penelitian, rata - rata yang 

terkena stunting yaitu ibu yang memilik postur 

agak pendek berjumlah 59, dengan 44 balita 

(74,5%) mengalami stunting. Hal ini menunjukkan 

bahwao ibuo dengano tinggio badano pendeko 

berisiko lebihotinggi untuk memilikiobalita yang 

mengalamiostunting. Ada korelasioantaraotinggi 

badan ibu danojumlah kasus stunting, menurut 

hasil analisis statistik, denganop-valueosebesar 

0,000o. Penemuan iniosejalanodenganopenelitian 

Roudhotun (2016), Vinda danoTri (2019), dan 

Muhammad et al. (2020)22,23.  

Postur tubuh pendek akan diwariskan oleh gen 

yang terdapat dalam kromosom orang tua. 

Ibuoyangomemiliki tinggio badan pendek 

memilikiorisikoolebihotinggi mengalami stunting 

karena ada kemungkinan kegagalan pertumbuhan 

intrauterin, yang berarti kecenderungan tinggi 

badan anak akan dipengaruhi oleh tinggi badan 

ibu22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibuoyang 

mengalamioKekuranganoEnergioKronis (oKEKo) 

selamaokehamilanomencapai 55 responden, 

dengan 41 balita (74,5%) dari kelompok tersebut 

mengalamiostunting. Sebaliknya, dario196 ibuo 
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yangotidak mengalamioKEK selama kehamilan, 

74 balita (37,7%) mengalami stunting. Haloini 

menunjukkanobahwaoibuoyangomengalami KEK 

selama kehamilano berisikoolebihotinggiountuk 

mengalamiostuntingodibandingkan ibu yangotidak 

mengalaminya. Adaohubunganoantaraostatus gizi 

ibu saatohamil dan kejadianostunting, menurut 

hasiloanalisis statistik, denganop-valueosebesar 

0,000o. Hasilopenelitianodari Tri (2015), Vinda 

dan Tri (2019), dan Ratna dan rekan-rekannya 

(2020) sejalan23,24. 

IbuohamilodenganoLingkaro Lengano Ataso 

(oLiLAo) kurang dari 23,5ocm berisiko 

mengalami Kekurangan EnergioKroniso (oKEKo). 

Haloini terjadi karena ibu tidak dapat 

meningkatkan Keadaan berat badannya selama 

kehamilan, yang dapat menyebabkan bayiodengan 

berato badano rendaho(oBBLRo).oKEKo dapat 

menyebabkanoplasenta berukuran lebihokecil, 

yang mengurangi pasokan nutrisi untuk janin.  

Kurangnya zat gizi ibu selama kehamilan dapat 

berdampak lebih serius pada perkembangan 

janin24. 

Untuk mendukung perkembangan kehamilan, 

asupan makanan yang bernutrisi sangat penting. 

Seorang ibu kehamilan akan menambah 

beratobadan sekitar 6,5o-16,5okg, atau sekitar 

setengah kilogram per minggu. Peningkatan berat 

badan ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian: 

janin sekitar 3-3,5 kilogram, plasenta sekitar 0,5 

kilogram, cairan ketuban sekitar 1 kilogram, rahim 

sekitar 1 kilogram, lemak sekitar 1,5 kilogram, 

protein sekitar 2 kilogram, dan sekresi air garam 

sekitar 1,5 kilogram25. 

Hasilopenelitianomenunjukkanobahwa dari 

217 ibuoyangotidak mengalamioanemia selama 

kehamilan, 23 balita (67,6%) dari kelompok 

tersebut mengalami stunting. Di sisi lain, dari 34 

responden, terdapat 92 balita (42,3%) yang 

mengalami stunting. Terbukti bahwaoibuoyang 

mengalamioanemiaoselamaokehamilanomemiliki 

risikoo yangolebiho besaro untuko mengalamio 

stunting pada anak mereka. Adaohubunganoyang 

signifikanoantaraostatus anemia ibuosaatohamil 

danokejadianostunting, menurut hasiloanalisis 

statistik, dengan p-value sebesar 0,01. Hasil 

penelitian Dian dan Dhiyah (2018), Elly dan rekan-

rekannya (2019), dan Prastiwi dan rekan-rekannya 

(2020) sejalan 26, 27,28. 

Menuruto penelitiano yango dilakukanooleh 

Azizah danorekan-rekannya padaotahuno2020, 

sebagian besar ibu anemia memiliki riwayat 

perawatan antenatal (ANC) yang tidak sesuai. 

Dengan melakukan ANC29 secara rutin atau patuh, 

Anda dapat mencegah anemia, berato badano 

rendah lahir (BBLR), dan kekuranganoenergi 

kroniso(oKEKo). Menuruto Worldo Health 

Organizationo(oWHOo), anemiaoadalah kadaro 

hemoglobinodiobawaho11og/dLoselama trimester 

pertamaodan kedua, kurangodario10,5 g/dLo 

selama trimester kedua, atau kurangodario10og/dL 

setelahopersalinan30, yang dapat menyebabkan 

penurunanoaliranodaraho keo plasenta, dapat 

mengecil plasentaodan menghambat transfero 

nutrisiodari ibu keojanin, yang dapat menyebabkan 

gangguan pertumbuhan31. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkano hasilo analisiso bivariato 

menggunakanoujiochi-squareo, dapat disimpulkan 

bahwaoadao hubungano antarao variabelo ibu, 

termasuk berbagai faktor yang dapat menyeabkan 

stunting dio wilayaho kerjaoPuskesmasoKassi-
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KassioKecamatano Rappocinio Kotao Makassaro 

ProvinsioSulawesioSelatanopadaotahun 2021. 

Untuk penelitian berikutnya, diharapkan 

peneliti dapat menerapkan apa yang mereka 

ketahui dari penelitian ini dan memperluas 

pengetahuanodano pengalamano mereka dalam 

melakukanopenelitian odio bidango kesehatan. 

Disarankan jugaoagar penelitian di masa 

mendatang memberikan perhatian lebiholanjut 

padaovariabelo laino yango dapato mempengaruhi 

stunting. Selain itu, mereka harus membuat cara 

untuk mengatasi kendala yang mungkin muncul 

dari penelitian ini. 
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